
BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh kualitas 

penerapan Good Corporate Governance terhadap tingkat pengembalian, risiko 

pembiayaan dan Corporate Social Responsibility pada Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di Bank Indonesia pada periode penelitian 2010 sampai dengan 2012 yang 

mempublikasikan laporan tahunan, mengungkapkan Good Corporate Governance 

(GCG) dan mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR). Jumlah sampel 

awal pada Bank Umum Syariah selama 3 tahun sebanyak 11 Bank. Terjadi seleksi 

bank dengan menentukan sampel peneliti menggunakan metode purposive sampling 

dalam penelitian ini jumlah sampel keseluruhan selama kurun waktu 3 tahun 

sebanyak 10 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia dengan total 

sampel sebanyak 24 sampel. 

Penelitian ini menguji variabel independen yaitu kualitas penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) terhadap variabel dependen yaitu tingkat 

pengembalian, risiko pembiayaan dan Corporate Social Responsibility (CSR). Data 

yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Pengujian regresi 

linier sederhana pada penelitian ini diolah menggunakan uji Statistical Package for 

the Social Sciences (SPSS) untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen 

dan dependen. 
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5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang 

dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kualitas Good Corporate Governance (GCG) tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat pengembalian pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. Hasil penelitian ini mununjukkan bahwa walaupun Bank Umum 

Syariah telah menerapkan Good Corporate Governance (GCG) dengan baik 

dan sesuai dengan surat edaran Bank Indonesia tetapi penerapan tersebut tidak 

mampu menambah tingkat pengembalian dikarenakan pengaruh Good 

Corporate Governance (GCG) lebih bersifat jangka panjang dan lingkungan 

eksternal yang belum memberikan pengaruh besar terhadap perusahaan.  

2. Kualitas Good Corporate Governance (GCG) tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap risiko pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

Hasil penelitian ini mununjukkan bahwa walaupun Bank Umum Syariah telah 

menerapkan Good Corporate Governance (GCG) dengan baik dan sesuai 

dengan surat edaran Bank Indonesia tetapi penerapan tersebut tidak mampu 

mengurangi risiko pembiayaan dikarenakan kurang terlaksananya tugas dan 

tanggung jawab komite pemantau risiko secara efektif dan komite pemantau 

risiko kurang melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara independen. 

3. Kualitas Good Corporate Governance (GCG) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). Hasil penelitian ini 

mununjukkan bahwa semakin buruk kualitas Good Corporate Governance 
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(GCG) maka akan membawa dampak pada peningkatan Corporate Social 

Responsibility (CSR).  

 

5.2  Keterbatasan 

 Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang mempengaruhi 

hasil penelitian, yaitu :  

1. Keterbatasan sampel penelitian yang masih sedikit perkembangan Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

2. Tidak adanya standar atau acuan yang digunakan untuk mengukur 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Bank Umum Syariah di 

Indonesia 

 

5.3  Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah : 

1. Penelitian selanjutnya dilakukan dengan memperluas jumlah sampel penelitian 

dan mengambil periode penelitian yang lebih panjang untuk menyesuaikan 

dengan karakteristik GCG yang bersifat jangka panjang. 

2. Surat Edaran Bank Indonesia No.12/13/DPbS yang baru dikeluarkan pada 

tanggal 30 April 2010 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Diharapkan menjadi acuhan oleh 

peneliti selanjutnya untuk memasukkan variabel-variabel independen lain yang 

secara teoritis berpengaruh terhadap tingkat pengembalian, risiko pembiayaan 

dan pengungkapan Corporate Social Responsibility. 
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